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This research was conducted at Zam Zam Hotel & Convention Kota Batu. In this research, the 
type of research used is quantitative research where the data is expressed in numbers and 
analyzed by statistical techniques. The purpose of this study was to determine the effect of 
organizational culture, organizational commitment, and performance appraisals on turnover 
intention. The independent variables used are organizational culture, organizational 
commitment, and performance appraisal, while the dependent variable is turnover intention. The 
sample used in this study were 44 respondents who were employees at Zam Zam Hotel & 
Convention Kota Batu. The data collection technique used a questionnaire. The analytical 
method used is the instrument test, morality test, multiple linear regression analysis, classical 
assumption test, test of determination, test f and t test using the help of computer software SPSS 
25 data processing. The results of this study indicate that organizational culture, organizational 
commitment, and performance appraisals simultaneously affect turnover intention. In addition, 
each independent variable, organizational culture, organizational commitment, and performance 
appraisal partially also has a positive and significant effect on turnover intention. 
 





Dalam suatu organisasi maupun perusahaan sumber daya manusia merupakan hal penting 
yang harus diperhatikan, sebab sumber daya manusia merupakan roda penggerak dari sebuah 
perusahaan. Dalam dunia bisnis, Turnover intention merupakan salah satu masalah besar yang 
harus dihadapi oleh suatu perusahaan. Banyaknya karyawan yang keluar dari perusahaan akan 
menyebabkan semakin tingginya biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk merekrut ulang 
karyawan. perusahaan sebagai suatu organisasi bisnis dengan tujuan utama memperoleh laba 
yang semaksimal mungkin, harus siap dengan segala kemungkinan. Hal ini dapat dicapai melalui 
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pengelolaan secara baik dengan memperhatikan beberapa hal diantaranya yaitu: budaya 
organisasi, komitmen organisasi dan penilaian kerja. 
Zam Zam Hotel & Convention adalah salah satu hotel terkemuka di Kota Batu dengan 
komitmen untuk memuaskan tamu dengan keramahan yang sangat baik. Hasil observasi 
menunjukan bahwa terdapat kondisi-kondisi tidak ideal ada di Zam Zam Hotel & Convention 
Kota Batu. Hotel ini memiliki permasalahan terkait tingginya angka karyawan yang keluar dari 
perusahaan. dalam kurun waktu lima tahun terakhir, masalah turnover karyawan dalam hotel ini 
bisa dikatakan cukup memprihatinkan yaitu mengalami angka turnover di atas 10%. Beberapa 
hal yang menyebabkan masalah tersebut yaitu adanya rasa kurang cocok dan keinginan untuk 
mencari pekerjaan baru di perusahaan lain, kecenderungan dari karyawan untuk berfikir keluar 
dari perusahaan karena tidak nyamannya lingkungan tempat kerja, dan terjadi karena adanya 




Apakah pengaruh budaya organisasi, komitmen organisasi dan penilaian kinerja terhadap 
turnover intention pada Zam Zam Hotel & Convention Kota Batu? 
 
Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi, komitmen organisasi dan penilaian kinerja 
terhadap turnover intention pada Zam Zam Hotel & Convention Kota Batu. 
 
Manfaat Penelitian 
Penelitian ini memberikan manfaat teoritis yang relevan dalam dalam disiplin ilmu manajemen 
khususnya dalam bidang sumber daya manusia. 
Hasil penelitian ini  diharapkan dapat menjadi bahan masukan, informasi dan tolak ukur dalam 
mengatasi masalah turnover intention di Zam Zam Hotel & Convention Kota Batu untuk masa 
mendatang dan sebagai bahan pertimbangan untuk menganalisis kembali seberapa efektif 




Hasil Penelitian Terdahulu 
 Baek-Kyoo dan Sunyoung (2010) melakukan penelitian dengan judul “Career 
Satisfaction, Organizational Commitment and Turnover Intention: The Effects of Goal 
Orientation, Organizational Learning Culture and Developmental Feedback”. Hasil penelitian 
ini menunjukan bahwa Karyawan yang memiliki tingkat komitmen organisasional yang tinggi, 
memiliki tingkat turnover intention yang rendah. Dengan kata lain komitmen organisasional 
memiliki pengaruh terhadap turnover intention. 
 Rasheed (2013) melakukan penelitian dengan judul “Organizational Commitment and 
Turnover Intentions: Impact of Employee’s Training in Private Sector of Saudi Arabia”. Hasil 
penelitian ini menunjukan bahwa komitmen organisasional berpengaruh negatif terhadap 
turnover intention. Artinya komitmen organisasional yang tinggi akan mengakibatkan 
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menurunnya turnover intention karyawan. Hal ini menunjukan bahwa komitmen organisasional 
merupakan variable penting dalam menentukan turnover karyawan. 
 Khan (2014) melakukan penelitian dengan judul “The Impact of Organizational 
Commitment on the Intention to Leave among the Academicians in Higher Educational 
Institutions in Pakistan”. Hasil penelitian ini menunjukan bahawa komitmen organisasional yang 
rendah akan meningkatkan keinginan berpindah karyawan. Hal ini dapat diartikan bahwa 
komitmen organisasional memiliki pengaruh yang signifikan terhadap turnover intention. 
 Satwari, dkk. (2016) dengan judul “Pengaruh Komitmen Organisasional Terhadap 
Turnover Intention (Survei pada Karyawan Hotel Swiss-Belinn Malang)”. Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa komitmen organisasional memiliki hubungan negatif dan signifikan terhadap 
turnover intention. Hal ini menunjukan bahwa komitmen organisasinal memiliki pengaruh 
terhadap turnover intention. 
 Wijaya (2015) melakukan penelitian dengan judul “Effects of Performance Appraisal on 
Employee Performance, Turnover Intension and Job Satisfaction at PT. Jasa Andalas Perkasa”. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Penilaian Kinerja mempunyai hubungan kuat dan 
berpengaruh secara positif serta signifikan terhadap Kinerja Karyawan, Penilaian Kerja 





Turnover intention adalah keinginan individu/karyawan untuk keluar atau berhenti 
bekerja secara sukarela (Paramarta dan Reny, 2014). Selain itu, turnover intention adalah 
keinginan berpindah mengacu pada keinginan yang secara sadar dan disengaja meninggalkan 
organisasi (Waspodo, 2013). Definisi lain, turnover intention adalah niat individu untuk 
meninggalkan organisasi yang mengacu pada omset/gaji yang diterima (Mahdi, 2012).  
 
Budaya Organisasi 
Budaya organisasi merupakan seperangkat keyakinan, asumsi, nilai-nilai, perasaan dan 
persepsi yang mempengaruhi tindakan dan keputusan yang dilakukan oleh anggota organisasi. 
Misalnya, jika budaya mendorong inovasi, masalah akan membuat orang mengambil inisiatif dan 
risiko, mencoba cara-cara baru dalam melakukan sesuatu. Di sisi lain, jika budaya organisasi 
berorientasi keamanan, situasi masalah yang sama akan menyebabkan orang untuk mulai 
mencari aturan, prosedur sebagai modus respon (Robbins dan Judge, 2013).  
 
Komitmen Organisasi 
Komitmen organisasi adalah suatu keadaan karyawan memihak kepada perusahaan 
tertentu dan tujuantujuannya, serta berniat memelihara keanggotaannya dalam perusahaan itu 
(Sutanto dan Gunawan, 2013). Komitmen organisasi adalah sikap bangga sebagai anggota 
organisasi. Ditandai dengan loyalitas dan kemauan untuk mencoba menjadi salah satu yang 
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Penilaian kinerja adalah cara sistematis untuk mengevaluasi prestasi, kontribusi, potensi, 
dan nilai dari seseorang karyawan oleh 15 orang orang yang diberi wewenang perusahaan 
sebagai landasan pengembangan (Hartatik, 2014). Penilaian kinerja adalah sebuah proses di 
mana perusahaan melakukan evaluasi dan penilaian kinerja individu setiap pekerjaanya 



















H1 : Budaya organisasi, komitmen organisasi dan penilaian  
  kinerja berpengaruh simultan terhadap turnover intention 
H2 : Budaya organisasi berpengaruh terhadap turnover intention 
H3 : Komitmen organisasi berpengaruh terhadap turnover intention 




Dalam penelitin ini jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dimana 
data yang dinyatakan dalam angka dan dianalisis dengan teknik statistik. 
 
Lokasi Penelitian 
Penelitian akan dilaksanakan pada Zam Zam Hotel & Convention Kota Batu yang 
bertempat di Jln. Abdul Gani Atas No. 9, Batu, Malang, Jawa Timur, Indonesia, 6531 
 
Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 2020 sampai februari 2021. 
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Populasi dan Sampel Penelitian 
 Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh karyawan yang bekerja pada pada Zam 
Zam Hotel & Convention Kota Batu yang berjumlah 44 karyawan. Sampel yang digunakan 
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 Dari tabel 4.8 diketahui setiap variabel yang digunakan dalam penelitian ini mempunyai 
nilai r hitung > r tabel. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa data instrumen dalam penelitian 
ini adalah valid. 
 
Uji  Reliabilitas 
Tabel 4.10 Uji Reliabilitas Instrumen 
No Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 
1 Y 0.803 Reliabel 
2 X1 0.904 Reliabel 
3 X2 0.745 Reliabel 
4 X3 0.704 Reliabel 
Sumber: Data olahan SPSS 25 
 
Dari Tabel 4.10 diatas diketahui hasil uji reliabilitas menunjukkan seluruh item variabel 
yang di gunakan reliabel, tiap-tiap item variabel mempunyai nilai Cronbach’s Alpha >0.6, yang 
berarti alat ukur ini mampu menghasilkan data yang dapat dipercaya. 
 
Uji Normalitas 
Tabel 4.11 Hasil Uji Normalitas menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 




 Mean 0.0000000 






Test Statistic 0.084 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200 
Sumber: Data olahan SPSS 25 
 
Dari Tabel 4.11 menunjukkan keputusan uji normalitas adalah jika sig atau nilai 
probabilitas ≥0,05 maka data berdistribusi normal. Sedangkan hasil pengujian nilai signifikan 
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diatas, nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,200 yang berarti ≥ 0,05 maka dapat disimpulkan 
bahwa model regresi yang digunakan berdistribusi normal. 
 
Uji Multikolinieritas 
Tabel 4.12 Hasil Uji Multikolinieritas 
Variabel 
Bebas 
Tolerance VIF Keterangan 
X1 0.798 1.254 Bebas  Multikolinearitas 
X2 
0. 930 1.075 
Bebas  Multikolinearitas 
X3 
0. 818 1.222 
Bebas  Multikolinearitas 
Sumber: Data olahan SPSS  25 
 
Dari Tabel 4.12 menunjukkan bahwa tiap-tiap variabel memiliki nilai tolerance >0,10  
yaitu pada variabel  X1 (Budaya Organisasi) diperoleh 0,798, variabel X2 (Komitmen 
Organisasi) sebesar 0,930 sedangkan variabel X3 (Penilaian Kinerja) diperoleh nilai 0,818. 
Sementara itu, nilai VIF masing-masing variabel <10 yang mana pada variabel X1 (Budaya 
Organisasi) diperoleh 1.254, variabel X2 (Komitmen Organisasi) sebesar 1.075 sedangkan 
variabel X3 (Penilaian Kinerja) di peroleh nilai 1.222. 
Maka tidak  terjadi masalah multikolinieritas  dalam model regresi atau bisa dikatakan 
bahwa tidak ada korelasi sempurna atau mendekati sempurna antara variabel independen. 
 
Uji Heterokesdatisitas 











T Sig. B 
Std. 
Error Beta 








.026 .054 .078 .479 .634 
PENILAIAN 
KINERJA 
-.040 .068 -.104 -.597 .554 
Sumber: Data olahan SPSS 25 
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Berdasarkan tabel 4.13 hasil uji glejser, bisa dijelaskan bahwa model analisis regresi 
terbebas dari masalah hiteroskedastisitas, karena nilai signifikansi pada masing masing variabel 
independen >0.05. 
 
Regresi Linier Berganda 













(Constant) -5.025 4.078 
 
-1.232 0. 225 
Budaya 
Organisasi 
0.136 0.047 0.356 2.870 0.007 
Komitmen 
Organisasi 
0.220 0.090 0.283 2.459 0.018 
Penilaian Kinerja 0.308 0.112 0.338 2.757 0.009 
Sumber: Data olahan SPSS 25 
 













1 Regression 170.483 3 56.828 13.764 .000 
Residual 165.154 40 4.129   
Total 335.636 43    
Sumber: Data olahan SPSS 25 
 
 Dari tabel 4.15 hasil uji F bisa diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000 <0,05. 
Dengan demikian, berdasarkan hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini variabel Budaya 
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(Constant) -5.025 4.078 
 
-1.232 0. 225 
Budaya 
Organisasi 
0.136 0.047 0.356 2.870 0.007 
Komitmen 
Organisasi 
0.220 0.090 0.283 2.459 0.018 
Penilaian Kinerja 0.308 0.112 0.338 2.757 0.009 
Sumber: Data olahan SPSS 25 
 
Berdasarkan tabel 4.16 diatas dapat dijelaskan budaya organisasi dengan  tingkat  
signifikansi  0,007  <0,05  sehingga  H2  diterima, maka terdapat pengaruh antara variabel  
budaya organisasi terhadap turnover intention. Komitmen organisasi dengan  tingkat  
signifikansi  0,018  <0,05  sehingga  H3  diterima,  maka terdapat pengaruh antara komitmen 
organisasi terhadap turnover intention. Penilaian kinerja dengan  tingkat  signifikansi  0,009  








Model R R Square Adjusted R 
Square 




 0.508 0. 471 2.032 
Sumber: Data olahan SPSS 25 
 
Dari tabel 4.17 menunjukkan bahwa nilai Adjusted R
2
 sebesar 0,471 atau 47,1% yang 
artinya variabel dependen (Turnover Intention) dapat dijelaskan oleh variabel independen 
(Budaya organisasi, Komitmen Organisasi, Penilaian Kinerja) sebesar 47,1% dan sisanya 52,9% 
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Implikasi Hasil Penelitian 
 
Budaya Organisasi, Komitmen Organisasi, dan Penilaian Kinerja secara Simultan 
Berpengaruh terhadap Turnover Intention 
Berdasarkan analisis hasil pembahasan variabel budaya organisasi, komitmen organisasi, 
dan penilaian kinerja secara simultan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 
turnover intention karyawan. Dengan hasil pengaruh yang cukup tinggi. Hal ini berarti kinerja 
karyawan dapat dipengaruhi oleh tiga variabel secara bersama yaitu budaya organisasi, 
komitmen organisasi, dan penilaian kinerja. Budaya organisasi yang diiringi dengan komitmen 
organisasi serta penilaian kinerja yang baik akan mengurungkan niat seorang karyawan untuk 
meninggalkan organisasi.  
Pengaruh secara simultan disini berarti bahwa budaya organisasi, komitmen organisasi, 
dan penilaian kinerja dalam sebuah lingkungan pekerjaan tidak boleh dipisahkan karena jika 
perusahaan memiliki budaya organisasi yang baik tanpa diikuti dengan komitmen organisasi 
yang baik dari karyawan serta bisa jadi motivasi tersebut bukan untuk meningkatkan kualitas 
kinerja akan tetapi hanya untuk meraih kepentingan pribadi atau kelompok tertentu. Dalam 
penelitian-penelitian terdahulu belum ada yang menggabungkan antara variabel motivasi kerja, 
lingkungan kerja dan disiplin kinerja dalam satu variabel penelitian. 
 
b. Budaya Organisasi secara Parsial Berpengaruh terhadap Turnover intention 
Berdasarkan hasil analisis regresi menunjukkan bahwa variabel budaya organisasi secara 
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover intention. Yang juga berbanding 
lurus positif dengan turnover intention, dalam penelitian ini budaya organisasi berpengaruh 
terhadap turnover intention, namun angka turnover intention pada Zam Zam Hotel & Convention 
tetap tinggi dikarenakan berbagai macam faktor, seperti faktor variabel lain yang juga dapat 
mempengaruhi angkat turnover intention seperti reward, kepuasan kerja, dan gaya 
kepemimpinan. 
 Budaya organisasi merupakan seperangkat keyakinan, asumsi, nilai nilai, perasaan dan 
persepsi yang mempengaruhi tindakan dan keputusan yang dilakukan oleh anggota organisasi. 
Misalnya, jika budaya mendorong inovasi, masalah akan membuat orang mengambil inisiatif dan 
risiko, mencoba cara-cara baru dalam melakukan sesuatu. Di sisi lain, jika budaya organisasi 
berorientasi keamanan, situasi masalah yang sama akan menyebabkan orang untuk mulai 
mencari aturan, prosedur sebagai modus respon. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap 
turnover intention. Artinya penurunan turnover intention karyawan dipengaruhi oleh budaya 
organisasi yang ada pada perusahaan. Semakin baik budaya organisasi yang ada di dalam 
perusahaan akan membuat karyawan tetap tinggal bekerja pada perusahaan. Hasil penelitian ini 
didukung juga  dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh  Widayati dan Yunia (2016) dengan 
judul “Pengaruh Kompensasi dan Budaya Organisasi Terhadap Turnover Intention”. Hasil 
penelitian ini menunjukan bahwa kompensasi dan budaya organisasi memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap turnover intention. Artinya, jika tingkat kompensasi dan budaya organisasi 
rendah, maka kemungkinan karyawan meninggalkan organisasi sangat tinggi dan sebaliknya. 
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c. Komitmen Organisasi secara Parsial Berpengaruh terhadap Turnover Intention 
 Berdasarkan hasil analisis regresi menunjukkan bahwa variabel komitmen 
organisasi secara parsial  berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover intention. Yang 
juga berbanding lurus positif dengan turnover intention, dalam penelitian ini komitmen 
organisasi berpengaruh terhadap turnover intention, namun angka turnover intention pada Zam 
Zam Hotel & Convention tetap tinggi dikarenakan berbagai macam faktor, seperti faktor variabel 
lain yang juga dapat mempengaruhi angkat turnover intention seperti reward, kepuasan kerja, 
dan gaya kepemimpinan. 
 Komitmen organisasi adalah loyalitas seorang karyawan terhadap organisasi melalui 
penerimaan sasaran-sasaran, nilai-nilai organisasi, kesediaan atau kemauan untuk berusaha 
menjadi bagian dari organisasi, serta keinginan untuk bertahan di dalam organisasi tersebut. 
Selain itu, komitmen organisasi adalah keinginan anggota organisasi untuk tetap 
mempertahankan keanggotannya dalam organisasi dan bersedia keras bagi pencapaian tujuan 
organisasi. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa komitmen organisasi berpengaruh signifikan 
terhadap turnover intention. Artinya penurunan atau peningkatan turnover intention karyawan 
dapat dipengaruhi oleh komitmen organisasi yang ada pada diri karyawan. Semakin baik 
komitmen organisasi yang dimiliki oleh seorang karyawan akan membuat karyawan tetap tinggal 
bekerja pada perusahaan. Hasil penelitian ini didukung juga  dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh  Baek-Kyoo dan Sunyoung (2010) dengan judul “Career Satisfaction, 
Organizational Commitment and Turnover Intention: The Effects of Goal Orientation, 
Organizational Learning Culture and Developmental Feedback”. Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa Karyawan yang memiliki tingkat komitmen organisasional yang tinggi, 
memiliki tingkat turnover intention yang rendah. Dengan kata lain komitmen organisasional 
memiliki pengaruh terhadap turnover intention. 
 
d. Penilaian Kinerja secara Parsial Berpengaruh terhadap Turnover Intention 
 Berdasarkan hasil analisis regresi menunjukkan bahwa variabel penilaian kinerja 
berpengaruh terhadap turnover intention. Hal ini menunjukkan bahwa penilaian kinerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover intention. 
 Penilaian kinerja (performance appraisal) adalah suatu evaluasi terhadap tingkat kinerja 
seseorang dibandingkan dengan standar kinerja yang sudah ditentukan, guna bahan 
pertimbangan dalam menentukan promosi, kompensasi, perlunya perlatihan atau pengembangan, 
maupun untuk pemberhentian seseorang. Penilaian kinerja adalah proses mengevaluasi seberapa 
baik karyawan dalam melakukan pekerjaan mereka jika dibandingkan dengan seperangkat 
standar dan kemudian mengkomunikasikan informasi tersebut kepada karyawan. 
 Penilaian kinerja berpengaruh terhadap turnover intention. Artinya ketidak puasan 
dengan penilaian kinerja menimbulkan niat karyawan untuk berhenti dari pekerjaannya. 
Hubungan ini juga dibenarkan oleh Wijaya (2015) dalam penelitiannya dengan judul “Effects of 
Performance Appraisal on Employee Performance, Turnover Intension and Job Satisfaction at 
PT. Jasa Andalas Perkasa”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Penilaian Kinerja mempunyai 
hubungan kuat dan berpengaruh secara positif serta signifikan terhadap Kinerja Karyawan, 
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Penilaian Kerja mempunyai hubungan sangat kuat dan berpengaruh negatif serta signifikan 
terhadap Intensi Turnover. 
 Penilaian kinerja adalah salah satu komponen utama dari sumber daya manusia yang 
menjelaskan tentang hubungan signifikan dengan turnover intention. Berdasarkan ranah yang 
sama, penelitian lain juga menunjukkan pelaksanaan yang tepat dari penilaian kinerja sebagai 
praktek sumber daya manusia untuk menarik, memotivasi dan mempertahankan karyawan 
berbakat di suatu organisasi (Armstrong dan Schlosser, 2010). 
 
Simpulan  
1. Budaya organisasi, komitmen organisasi, dan penilaian kinerja secara simultan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover intention karyawan Zam Zam 
Hotel & Convention Kota Batu.  
2. Budaya organisasi berpengaruh positif signifikan terhadap turnover intention.  
3. Komitmen organisasi berpengaruh positif signifikan terhadap turnover intention.  
4. Penilaian kinerja berpengaruh positif signifikan terhadap turnover intention.  
 
Keterbatasan  
1. Penelitian ini hanya menguji variabel “budaya organisasi, komitmen organisasi, dan 
penilaian kinerja terhadap turnover intention” dan sebenarnya masih banyak variabel 
yang mampu mempengaruhi turnover intention seperti, kompensasi, gaya 
kepemimpinan, reward dan kepuasan kerja. 
2. Jumlah responden yang relatif kecil yaitu berjumlah 44 responden.  
3. Penyebaran kuesioner dilakukan dengan cara membagikan langsung kepada karyawan 
dan mengambilnya setelah 7 hari, maka dikhawatirkan ada sebagian karyawan yang 
kurang paham dengan pernyataan yang ada dalam kuesioner. 
 
Saran  
1. Bagi Zam Zam Hotel & Convention Kota Batu supaya meningkatkan budaya 
organisasi agar meningkatnya komitmen organisasi dan menghasilkan penilaian 
kinerja yang bain untuk karyawan. 
2. Bagi peneliti selanjutnya yang berminat untuk mengembangkan penelitian dengan 
topik yang sama, dapat menambah variabel-variabel lain yang mempengaruhi 
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